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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menginvestigasi kemampuan numerasi siswa di akhir
pembelajaran serta implikasinya terhadap strategi pembelajaran. Metode penelitian ini melibatkan
pemberian tes numerasi kepada 16 siswa pada akhir periode pembelajaran. Hasil penelitian
menunjukkan variasi dalam kemampuan numerasi siswa, di mana 62.5% dari total siswa berhasil
menyelesaikan 5 atau lebih dari 7 soal tes, sementara sisanya hanya mampu menyelesaikan kurang dari
5 soal. Analisis penelitian juga mempertimbangkan temuan penelitian terdahulu dan penerapan teori-
teori pembelajaran yang relevan. Implikasi dari hasil penelitian ini menunjukkan perlunya pendekatan
pembelajaran yang responsif dan diferensiasi, dengan memperhatikan kebutuhan individu siswa.
Diperlukan penggunaan strategi pembelajaran yang aktif dan menarik untuk meningkatkan motivasi
siswa terhadap matematika. Selain itu, penting untuk melakukan penilaian formatif secara berkala guna
mengidentifikasi kesulitan siswa secara dini dan menyesuaikan pendekatan pembelajaran sesuai dengan
kebutuhan mereka. Kolaborasi dengan rekan guru dan orang tua juga dapat menjadi faktor yang
mendukung dalam meningkatkan kemampuan numerasi siswa di luar lingkungan sekolah. Diharapkan
hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan yang berharga bagi perkembangan pembelajaran
matematika yang lebih efektif di masa mendatang.

Kata Kunci: Augmented Reality, Desain Didaktis, LKPD, Matematika, Numerasi

MATHEMATICS DIDACTIC DESIGN ASSISTED WITH AUGMENTED
REALITY LKPD TO IMPROVE PRIMARY SCHOOL STUDENTS'
NUMERATION SKILLS

Abstract: This study aims to investigate students' numeracy skills at the end of instruction and its implications
for teaching strategies. The research method involved administering a numeracy test to 16 students at the end of the
learning period. The findings revealed variations in students' numeracy abilities, with 62.5% of the total students
successfully completing 5 or more out of 7 test items, while the remainder could only complete less than 5 items.
The research analysis also considered previous research findings and the application of relevant learning theories.
The implications of the study indicate the need for a responsive and differentiated teaching approach, taking into
account individual student needs. Active and engaging teaching strategies are required to enhance students'
motivation towards mathematics. Additionally, reqular formative assessment is crucial to identify students'
difficulties early and adapt teaching approaches to meet their needs. Collaboration with fellow teachers and parents
can also support the improvement of students' numeracy skills beyond the school environment. It is hoped that the
findings of this study will contribute valuable insights to the development of more effective mathematics instruction
in the future.
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pengembangan kemampuan berpikir logis

_ dan analitis siswa (Farhan et al, 2021;

Pendidikan matematika di tingkat dasar =~ Sulisworo & Permprayoon, 2018). Namun,
merupakan fondasi penting bagi tantangan dalam mengajarkan matematika
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yang abstrak dan kompleks sering kali
menjadi hambatan bagi sebagian siswa dalam
memahami konsep-konsep dasar (Lesh &
Doerr, 2003). Salah satu pendekatan yang
telah dikembangkan untuk meningkatkan
pemahaman matematika adalah dengan
menggunakan media pembelajaran yang
inovatif, salah satunya adalah Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) berbasis Augmented
Reality (AR). Dalam konteks ini, penelitian ini
bertujuan untuk mengeksplorasi desain
didaktis matematika yang memanfaatkan
LKPD berbantuan AR untuk meningkatkan
kemampuan numerasi siswa sekolah dasar
(Huang, 2019).

Pembelajaran matematika di sekolah
dasar menuntut pendekatan yang tepat agar
dapat merangsang minat belajar dan
memfasilitasi pemahaman konsep-konsep
matematika secara menyeluruh. Namun,
keterbatasan dalam metode pengajaran yang
konvensional seringkali tidak mampu
menarik perhatian siswa, terutama dalam
menghadapi materi-materi yang dianggap
sulit atau abstrak. Augmented Reality (AR)
menawarkan  solusi  inovatif = dengan
menyajikan materi pelajaran dalam bentuk
yang lebih menarik dan interaktif (Barteit,
2021; Lai, 2019). Dengan memadukan
teknologi AR dengan desain didaktis yang
sesuai, pembelajaran matematika dapat
menjadi lebih dinamis dan efektif bagi siswa.

Augmented Reality (AR) telah menjadi
salah satu teknologi yang menjanjikan dalam
pengembangan pembelajaran matematika
yang lebih interaktif dan menyenangkan (Cai,
2020; Chen, 2020). Dengan memanfaatkan AR,
siswa dapat dihadapkan pada pengalaman
belajar yang lebih mendalam dan memikat,
karena teknologi ini memungkinkan integrasi
antara dunia nyata dengan elemen-elemen

virtual dalam pembelajaran matematika.
Salah satu  keuntungan wutama dari
penggunaan AR dalam  pembelajaran

matematika adalah kemampuannya untuk
memvisualisasikan konsep-konsep
matematika secara nyata dan konkret (Kiv,
2020). Misalnya, siswa dapat melihat dan
memanipulasi objek geometris dalam ruang
tiga dimensi secara interaktif, yang
membantu mereka memahami konsep-
konsep seperti bangun ruang, transformasi
geometri, dan relasi antar bentuk secara lebih
baik.

—
————

Selain itu, penggunaan AR juga dapat
memfasilitasi pembelajaran mandiri dan
eksplorasi aktif oleh siswa (Rossano, 2020).
Melalui aplikasi AR yang dirancang khusus
untuk pembelajaran matematika, siswa dapat
belajar secara mandiri dengan melakukan
eksplorasi yang menyeluruh terhadap
konsep-konsep matematika tanpa adanya
ketergantungan pada guru atau instruktur
(Molnar, 2018). Mereka dapat melakukan
percobaan, mencoba berbagai alternatif, dan
menguji  pengetahuan  mereka  secara
langsung melalui interaksi dengan objek-
objek virtual yang disajikan oleh teknologi
AR. Dengan demikian, penggunaan AR tidak
hanya mengubah peran guru sebagai sumber
pengetahuan utama, tetapi juga menggali
potensi siswa untuk menjadi pembelajar yang

lebih aktif, kreatif, dan mandiri dalam
memahami matematika.

Terakhir, penggunaan AR dalam
pembelajaran  matematika juga dapat

meningkatkan motivasi dan minat belajar
siswa. Integrasi teknologi yang inovatif dan
menarik dalam proses pembelajaran dapat
menciptakan pengalaman belajar yang lebih
menarik dan memikat bagi siswa, sehingga
meningkatkan keterlibatan mereka dalam
pembelajaran matematika (NCTM, 2009).
Dengan menggunakan AR, siswa dapat
merasakan  sensasi yang baru dan
menyenangkan dalam menjelajahi konsep-
konsep matematika, sehingga membantu
mereka mengembangkan minat yang lebih
besar terhadap mata pelajaran ini. Selain itu,
teknologi AR  juga  memungkinkan
pembelajaran matematika untuk disesuaikan
dengan preferensi dan kebutuhan belajar
individu, sehingga dapat meningkatkan rasa
percaya diri dan motivasi siswa dalam
menghadapi tantangan pembelajaran
matematika (Jeannotte & Kieran, 2017).
Meskipun AR menjanjikan potensi
besar dalam meningkatkan pembelajaran
matematika, masih terdapat kekurangan
dalam penggunaan teknologi ini dalam
konteks pendidikan, terutama di tingkat
sekolah dasar (Bonotto, 2005). Beberapa
masalah yang dihadapi antara lain kurangnya
desain  didaktis yang sesuai dengan
karakteristik  siswa, keterbatasan akses
terhadap perangkat teknologi, dan kurangnya
pemahaman guru dalam mengintegrasikan
teknologi AR dalam pembelajaran. Oleh
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karena itu, diperlukan penelitian yang
mendalam untuk mengatasi masalah-masalah
tersebut dan memaksimalkan potensi
penggunaan AR dalam meningkatkan
kemampuan numerasi siswa sekolah dasar
(Bandera, 2018).

Meskipun terdapat beberapa penelitian
yang telah dilakukan tentang penggunaan AR
dalam pembelajaran matematika, namun
masih terdapat kesenjangan pengetahuan
dalam hal desain didaktis yang tepat untuk
memfasilitasi pemahaman konsep
matematika bagi siswa sekolah dasar (Cai,
2019). Penelitian sebelumnya cenderung
berfokus pada pengembangan teknologi AR
tanpa memperhatikan aspek-aspek pedagogis
yang mendasarinya. Selain itu, masih
kurangnya penelitian yang secara khusus
mengeksplorasi penggunaan LKPD
berbantuan AR dalam meningkatkan
kemampuan numerasi siswa. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengisi
kesenjangan tersebut dengan merancang dan
mengimplementasikan ~ desain  didaktis
matematika yang efektif berbantuan LKPD
AR.

Tujuan utama dari penelitian ini adalah
untuk mengembangkan desain didaktis
matematika yang memanfaatkan LKPD
berbantuan AR dengan tujuan meningkatkan
kemampuan numerasi siswa sekolah dasar.
Secara  khusus, penelitian ini akan
mengidentifikasi karakteristik siswa dan
kebutuhan pembelajaran mereka, merancang
LKPD AR yang sesuai dengan kurikulum dan
karakteristik siswa, mengimplementasikan
LKPD AR dalam pembelajaran matematika,
dan mengevaluasi efektivitas LKPD AR
dalam meningkatkan pemahaman dan
keterampilan numerasi siswa. Dengan
demikian, hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi yang signifikan
dalam pengembangan pendekatan
pembelajaran matematika yang inovatif dan
efektif di tingkat sekolah dasar.

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain
penelitian TAR yang melibatkan guru sebagai
peneliti utama (McIntyre, 2003). Metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Teacher Action Research (TAR),
yang merupakan suatu pendekatan penelitian
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yang dilakukan oleh guru atau praktisi
pendidikan untuk meningkatkan praktik

pembelajaran mereka di kelas. TAR
merupakan metode yang sesuai untuk
mengidentifikasi masalah konkret yang

dihadapi dalam pembelajaran dan mencari
solusi yang efektif melalui proses refleksi,
tindakan, dan evaluasi berkelanjutan. Desain
penelitian ini terdiri dari serangkaian tahapan
yang melibatkan pengamatan, tindakan, dan
refleksi ~ berkelanjutan. Setiap tahapan
penelitian dilakukan secara terintegrasi untuk
memastikan  adanya  perubahan dan
peningkatan yang signifikan dalam praktik
pembelajaran.

Partisipan

Partisipan dalam penelitian ini adalah
16 siswa kelas 6 SDN 35 Cakranegara yang
dipilih secara acak dari berbagai tingkat
kemampuan numerasi. Pemilihan partisipan
dilakukan dengan memperhatikan variasi
tingkat kemampuan numerasi siswa untuk
mendapatkan gambaran yang representatif
tentang efektivitas intervensi pembelajaran.
Selain itu, partisipan juga dipilih berdasarkan
persetujuan orang tua atau wali siswa untuk
terlibat dalam penelitian ini.

Tahapan Penelitian TAR

Tahapan penelitian TAR terdiri dari
empat langkah utama, yaitu perencanaan,
tindakan, observasi/refleksi, dan evaluasi.
Dalam tahap perencanaan, guru melakukan
analisis kebutuhan, merencanakan intervensi
pembelajaran, dan menetapkan kriteria
evaluasi (Scanlon, 2018). Tahap tindakan
melibatkan penerapan intervensi
pembelajaran yang direncanakan dalam
kelas. = Sementara itu, pada  tahap
observasi/refleksi, guru mengamati respons
siswa terhadap intervensi, merefleksikan
proses pembelajaran, dan mengidentifikasi
perubahan yang diperlukan. Tahap evaluasi
merupakan tahapan terakhir di mana guru
mengevaluasi efektivitas intervensi
pembelajaran berdasarkan kriteria evaluasi
yang telah ditetapkan sebelumnya.

Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan melalui
dua metode utama, yaitu asesmen diagnostik
dan tes numerasi. Asesmen diagnostik
penelitian untuk

dilakukan pada awal




mengidentifikasi tingkat pemahaman dan
kemampuan numerasi siswa sebelum
intervensi  dilakukan. ~ Tes = numerasi
digunakan sebagai alat ukur untuk mengukur
peningkatan kemampuan numerasi siswa
setelah intervensi pembelajaran dilakukan.
Data-data yang diperoleh dari kedua metode
pengumpulan data tersebut akan digunakan
untuk menganalisis efektivitas intervensi
pembelajaran dalam meningkatkan
kemampuan numerasi siswa.

Analisis Data

Analisis data dilakukan secara kualitatif
dengan menggunakan pendekatan
interpretatif untuk menggali pemahaman
yang lebih dalam tentang perubahan yang
terjadi dalam praktik pembelajaran dan
respons siswa terhadap intervensi
pembelajaran (Miles & Hubernasn, 1992).
Data kualitatif akan dianalisis melalui proses
pengkodean, tematisasi, dan interpretasi
untuk mengidentifikasi pola-pola, temuan-
temuan, dan implikasi dari intervensi
pembelajaran yang dilakukan. Analisis data
kualitatif akan memberikan wawasan yang
mendalam tentang proses dan hasil dari
penelitian TAR ini serta memberikan
landasan untuk pengembangan praktik
pembelajaran yang lebih efektif di masa
depan.

Dengan menggunakan metode TAR,
diharapkan penelitian ini dapat memberikan
kontribusi yang signifikan dalam
meningkatkan praktik pembelajaran
matematika di kelas dan kemampuan
numerasi siswa secara keseluruhan. Dengan
melibatkan guru sebagai peneliti utama,
penelitian ini juga akan membuka ruang bagi
pengembangan pengetahuan profesional
guru dan penerapan praktik pembelajaran
yang inovatif dalam konteks pendidikan
dasar.

Hasil
Asesmen Diagnostik

Berdasarkan hasil asesmen diagnostik,
terdapat empat level kemampuan numerasi
siswa yang diamati: Pemula, Dasar, Cakap,
dan Mahir. Data menunjukkan peningkatan
dari awal asesmen (AD Awal) ke akhir
asesmen (AD Akhir) dalam setiap level
kemampuan. Detail hasil asesmen diagnostik

dapat dilihat pada gambar 1 berikut:
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Pemula Dasar  Cakap Mahir Lanjut

m AD Awal AD Akhir

Gambar 1. Perubahan Level Numerasi Siswa
SDN35 Cakranegara

Untuk level Pemula, skor awalnya
adalah 3 dan meningkat menjadi 1 pada akhir
asesmen. Hal ini menunjukkan kemajuan
yang cukup signifikan dalam memperbaiki
kemampuan numerasi pada tingkat ini.
Sementara itu, pada level Dasar, skor awal

dan akhir sama-sama mencapai 2. Ini
menunjukkan  bahwa siswa  memiliki
pemahaman dasar yang stabil dalam

kemampuan numerasi pada level ini, tanpa
terjadi peningkatan atau penurunan yang
signifikan selama periode asesmen.

Di tingkat Cakap, skor awalnya adalah
11 dan meningkat menjadi 13 pada akhir
asesmen. Ini menunjukkan bahwa siswa pada
tingkat ini telah menunjukkan kemahiran
yang sangat baik dalam kemampuan
numerasi, dengan peningkatan yang cukup
besar dari awal hingga akhir asesmen.
Terakhir, pada level Mahir, skor awal adalah
11 dan meningkat menjadi 13 pada akhir
asesmen. Hal ini menegaskan bahwa siswa
yang sudah mahir dalam kemampuan
numerasi tetap mempertahankan tingkat
kemahiran mereka sepanjang periode
asesmen.

Secara keseluruhan, hasil asesmen
menunjukkan tren peningkatan yang positif
dalam kemampuan numerasi siswa dari awal
hingga akhir asesmen, dengan peningkatan
yang paling signifikan terjadi pada tingkat
Cakap. Hal ini mengindikasikan bahwa
upaya pembelajaran yang diarahkan secara
khusus dapat membantu meningkatkan
kemampuan numerasi siswa pada berbagai
tingkat kemahiran. Data ini diperkuat dengan

Renjana Pendidikan Dasar - Vol. 3 No. 2Mei2023 129




hasil rekapitulasi jumlah siswa yang naik,
tetap, dan turun levelnya pada gambar 2
berikut:

14

12
12

10

N

0

Naik Tetap Turun

Gambar 1. Peningkatan Level Numerasi
Siswa SDN 35 Cakranegara

Hasil asesmen diagnostik menunjukkan
perbedaan yang signifikan dalam tingkat
kemampuan numerasi siswa. Dari data yang
diperoleh, terdapat tiga kategori yang
diamati: Naik, Tetap, dan Turun. Pada
kategori ~ Naik, sebanyak 4  siswa
menunjukkan peningkatan dalam
kemampuan numerasi mereka. Hal ini
menunjukkan adanya kemajuan yang positif
dalam pemahaman konsep-konsep matematis
di antara sebagian siswa. Sementara itu,
kategori Tetap menunjukkan bahwa 12 siswa
mempertahankan kemampuan numerasi
mereka pada tingkat yang sama. Meskipun
tidak ada peningkatan, hasil ini menunjukkan
konsistensi ~ dalam  pemahaman  dan
penguasaan materi matematika di antara
sebagian besar siswa. Namun, yang menarik
adalah kategori Turun, di mana tidak ada
siswa yang menunjukkan penurunan dalam
kemampuan numerasi mereka. Hal ini
menunjukkan bahwa upaya pembelajaran
mungkin telah berhasil dalam mencegah
penurunan keterampilan matematika di
antara siswa. Namun demikian, hasil ini juga
menunjukkan bahwa masih ada ruang untuk
perbaikan dan peningkatan bagi sebagian
siswa. Oleh karena itu, hasil asesmen ini dapat
menjadi dasar yang baik untuk merancang
strategi pembelajaran yang lebih efektif dan
terarah guna mendukung perkembangan
matematis siswa secara menyeluruh.
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Hasil Tes Numerasi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
dari total 16 siswa yang diberikan tes
numerasi di akhir pembelajaran, sebanyak
62.5% atau 10 siswa berhasil menyelesaikan 5
atau lebih dari 7 soal tes yang diberikan. Hal
ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa
telah mencapai tingkat keterampilan yang
memadai dalam menerapkan konsep-konsep
numerasi yang telah diajarkan. Namun
demikian, sekitar 37.5% atau siswa sisanya
hanya mampu menyelesaikan kurang dari 5
soal dari total 7 soal tes numerasi. Ini
menunjukkan bahwa masih ada sebagian
siswa yang memerlukan bantuan tambahan
atau pengulangan materi untuk mencapai
tingkat pemahaman yang diharapkan.

Implikasi dari hasil penelitian ini sangat
penting. Pertama, untuk siswa yang telah
berhasil menyelesaikan sebagian besar soal
tes, perlu diberikan tantangan tambahan atau
materi yang lebih mendalam untuk
mempertahankan dan meningkatkan
kemampuan mereka. Kedua, bagi siswa yang
masih kesulitan, perlu disediakan bantuan
tambahan atau program remedial yang sesuai
dengan kebutuhan mereka untuk memastikan
bahwa mereka dapat mengejar ketertinggalan
dan mencapai tingkat pemahaman yang
diharapkan. Ketiga, hasil penelitian ini juga
menunjukkan  pentingnya  penggunaan
penilaian formatif secara teratur selama
proses pembelajaran untuk mengidentifikasi
kesulitan siswa secara dini dan menyesuaikan
pengajaran sesuai dengan kebutuhan mereka.
Dengan demikian, melalui analisis hasil
penelitian ini, guru dapat merancang strategi
pembelajaran yang lebih efektif dan responsif,
yang memungkinkan setiap siswa untuk
mencapai potensi belajar mereka secara
maksimal.

Pembahasan

Pembahasan hasil penelitian mengenai
kemampuan numerasi siswa yang telah
disampaikan mengundang perbandingan
dengan penelitian lain yang relevan serta
penerapan teori-teori terkait. Pertama, kita
dapat merujuk pada penelitian sebelumnya
yang mengkaji faktor-faktor yang
memengaruhi kemampuan numerasi siswa
(Purpura et al., 2011). Penelitian sebelumnya
mungkin menyoroti pentingnya faktor-faktor




seperti pendekatan pembelajaran, motivasi
siswa, atau tingkat pemahaman awal sebagai
prediktor yang mungkin mempengaruhi
pencapaian dalam tes numerasi (Perso, 2006;
Tout, 2020). Dengan membandingkan hasil
penelitian tersebut dengan temuan dalam
penelitian  kita, kita dapat menarik
kesimpulan tentang sejauh mana faktor-faktor
tersebut memengaruhi hasil tes numerasi
siswa (Lusardi, 2012). Misalnya, jika
penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
motivasi siswa sangat penting dalam
pencapaian akademik, maka kita dapat
mengasumsikan bahwa siswa yang memiliki
tingkat motivasi yang lebih tinggi cenderung
mencapai hasil yang lebih baik dalam tes
numerasi.

Selain itu, penerapan teori-teori dalam
pembahasan hasil penelitian juga dapat
memberikan wawasan yang berharga (Meeks
et al., 2014; Tariq, 2014). Salah satu teori yang
relevan adalah teori belajar konstruktivis,
yang menekankan pentingnya konstruksi
pengetahuan oleh siswa melalui interaksi
aktif dengan materi pembelajaran. Dalam
konteks hasil penelitian kita, teori ini dapat
diaplikasikan dengan mempertimbangkan
bagaimana siswa secara aktif terlibat dalam
proses pembelajaran numerasi, baik melalui
diskusi, pemecahan masalah, atau praktik
langsung. Hasil penelitian yang menunjukkan
variasi dalam pencapaian siswa dapat
diinterpretasikan sebagai hasil dari interaksi
unik antara siswa dan materi pembelajaran,

sebagaimana dijelaskan oleh teori
konstruktivis (Wright, 2013).
Selanjutnya, kita juga dapat

membandingkan hasil penelitian dengan
prinsip-prinsip pembelajaran yang efektif.
Misalnya, prinsip diferensiasi pembelajaran
menekankan pentingnya merancang
pengalaman belajar yang disesuaikan dengan
kebutuhan dan tingkat kemampuan individu
siswa (Banerji et al., 2020). Dalam konteks
hasil penelitian kita, prinsip ini dapat
diaplikasikan dengan mempertimbangkan
bagaimana guru dapat memberikan bantuan
tambahan atau tantangan tambahan kepada
siswa berdasarkan tingkat kemampuan
numerasi mereka. Dengan menerapkan
prinsip diferensiasi, guru dapat memastikan
bahwa setiap siswa mendapatkan dukungan
yang sesuai untuk mencapai potensi mereka
dalam memahami dan menguasai konsep-

konsep numerasi.

Selain itu, kita juga dapat merujuk pada
teori-teori tentang pengembangan kurikulum
dan evaluasi pembelajaran (Jesionkowska,
2020; Lin et al., 2018). Hasil penelitian yang
menunjukkan variasi dalam pencapaian siswa
dapat memberikan wawasan yang berharga
bagi pengembangan kurikulum yang lebih
responsif. Dengan menganalisis hasil tes
numerasi siswa, pengembang kurikulum
dapat mengidentifikasi area-area yang
mungkin perlu diperkuat atau diperbaiki
dalam kurikulum matematika. Selain itu, hasil

penelitian juga menyoroti pentingnya
penggunaan penilaian formatif secara teratur
dalam  proses pembelajaran.  Dengan

melakukan penilaian formatif secara berkala,
guru dapat mengidentifikasi kesulitan siswa
secara dini dan menyesuaikan pengajaran
sesuai dengan kebutuhan mereka.

Dalam konteks hasil penelitian Kkita,
perbandingan dengan temuan penelitian lain
dan penerapan teori-teori relevan dapat
membantu kita dalam memahami faktor-
faktor yang mungkin  memengaruhi
pencapaian siswa dalam tes numerasi.
Dengan demikian, kita dapat merumuskan
rekomendasi yang lebih tepat dalam
merancang strategi pembelajaran yang efektif
untuk meningkatkan kemampuan numerasi
siswa. Selain itu, pembahasan hasil penelitian
ini juga dapat memberikan sumbangan yang
berharga bagi perkembangan pengetahuan
dalam bidang pendidikan matematika serta
memberikan dasar yang lebih kokoh untuk
penelitian selanjutnya dalam topik ini.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan yang telah dilakukan, dapat
diambil kesimpulan bahwa kemampuan
numerasi siswa menunjukkan variasi yang
signifikan. Dalam penelitian ini, sebagian
besar siswa berhasil menyelesaikan sebagian
besar soal tes numerasi, namun masih ada
sejumlah siswa yang memerlukan bantuan
tambahan dalam mencapai pencapaian yang
diharapkan. Hal ini menyoroti pentingnya
memperhatikan kebutuhan individu siswa
dan menerapkan strategi pembelajaran yang
responsif dan diferensiasi.

Dari pembahasan teori dan penelitian
terdahulu, kita dapat menyimpulkan bahwa
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faktor-faktor  seperti  motivasi  siswa,
pendekatan pembelajaran yang digunakan,
dan tingkat pemahaman awal merupakan hal

yang  penting dalam  memengaruhi
pencapaian siswa dalam tes numerasi.
Penerapan  prinsip-prinsip  pembelajaran

efektif, seperti diferensiasi pembelajaran dan
penggunaan penilaian formatif, juga dapat
berkontribusi  secara signifikan dalam
meningkatkan kemampuan numerasi siswa.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan  yang  telah  dilakukan,

disarankan untuk mengimplementasikan
pendekatan pembelajaran yang responsif dan
diferensiasi dalam mengajar kemampuan
numerasi siswa. Guru dapat mengadopsi
pendekatan yang aktif dan menarik untuk
membangkitkan minat serta motivasi siswa
terhadap matematika. Selain itu, penting
untuk merancang strategi pembelajaran yang
memperhitungkan kebutuhan individu siswa
dengan memberikan bantuan tambahan atau
tantangan ekstra sesuai dengan tingkat
kemampuan mereka. Melalui penerapan
penilaian formatif secara berkala, guru dapat
mengidentifikasi kesulitan siswa secara dini
dan menyesuaikan pendekatan pembelajaran
sesuai dengan kebutuhan mereka. Kolaborasi
dengan rekan guru dan melibatkan orang tua
dalam proses pembelajaran juga dapat
menjadi langkah penting dalam mendukung
perkembangan kemampuan numerasi siswa
di luar lingkungan sekolah. Dengan
menerapkan saran-saran ini secara konsisten,
diharapkan dapat meningkatkan efektivitas
pembelajaran matematika dan memastikan
bahwa setiap siswa memiliki kesempatan
yang sama untuk mencapai potensi mereka
dalam memahami dan menguasai konsep-
konsep numerasi.
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